
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berangkat dari pembahasan di atas terkait dengan Sistem Kepercayaan Malim 

Pada Masyarakat Batak Toba di Desa Air Kulim, Kecamatan Bathin Solopan, 

Kabupaten Bengkalis terdapat latar belakang historisnya. Sistem kepercayaan 

malim berasal dari daerah Sumatera Utara, yang dimana para pengikutnya yaitu 

suku Batak dan kepercayaan malim ini pertama kali disebarkan oleh Raja 

Sisingamangaraja, lalu Raja Sisingamangaraja memberikan mandat kepada Raja 

Mulia Naipospos untuk memimpin kepercayaan malim serta menyebarluaskan 

kepercayaan malim ini. Sampai saat ini sistem kepercayaan malim sudah 

berkembang hingga ke berbagai daerah. Salah satunya ada di daerah Riau, lebih 

tepatnya di Desa Air Kulim, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis. 

Sistem kepercayaan malim sampai ke Desa Air Kulim karena penganut sistem 

kepercayaan malim (parmalim) merantau dari daerah asal Sumatera Utara untuk 

mencari pekerjaan di daerah Kabupaten Bengkalis. Latar belakang historis tersebut 

cukup menempuh perjalan yang panjang dan menyesuaikan lagi dengan tempat 

yang baru di Desa Air Kulim. Penganut sistem kepercayaan malim di Desa Air 

Kulim tetap melaksanakan ibadah serta ritual mereka dengan baik, meskipun kini 

mereka jauh dari tempat dimana mereka berasal. 

Terdapat beberapa ritual yang dilaksanakan oleh penganut sistem kepercayaan 

malim di Desa Air Kulim seperti; pertama upacara mararisabtu (ibadah mingguan 

pada hari sabtu) mararisabtu merupakan salah satu upacara (ibadat) penganut 
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kepercayaan malim yang dilakukan pada hari sabtu. Kedua upacara martutuaek 

(kelahiran anak) martutuaek yaitu upacara khusus untuk memandikan anak yang 

baru lahir sekaligus penambalan namanya pada penganut sistem kepercayaan 

malim. Ketiga upacara pasahat tondi (upacara kematian) pasahat tondi merupakan 

suatu ritual yang bertujuan menyerahkan ruh seseorang manusia yang sudah 

meninggal dunia kepada Debata Mulajadi Nabolon dan sekaligus memohon 

pengampunan dosa serta ditempatkan Debata di sisiNya. Keempat upacara 

mardebata (sembah Debata) mardebata adalah salah satu upacara penyembahan 

kepada Debata Mulajadi Nabolon dengan perantaraan sesaji (pelean) serta 

diantarkan melalui bunyi- bunyian gendang (gondang) dan kecapi (hasapi). Kelima 

upacara mangan na paet (memakan yang pahit) mangan na paet merupakan suatu 

bentuk penghapusan dosa yang dimana para pengikut kepercayaan malim 

diwajibkan memakan makanan yang pahit serta berpuasa. Keenam sipaha sada 

(hari kelahiran Simarimbulubosi) sipaha sada yaitu upacara khusus untuk 

memperingati hari kelahiran Tuhan Simarimbulubosi (tahun baru parmalim). 

Ketujuh sipaha lima (persembahan sesaji besar) sipaha lima merupakan upacara 

syukuran besar yang wajib dilakukan setiap tahunnya di daerah pusat parmalim 

berasal. 

B. Saran 

 

Penelitian yang sudah dilakukan tentang Sistem Kepercayaan Malim Pada 

Masyarakat Batak Toba di Desa Air Kulim, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten 

Bengkalis, diharapkan dapat menambah referensi peneliti selanjutnya terkait 

dengan kepercayaan malim. Pada penelitian ini masih banyak kekurangan, untuk 
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peneliti selanjutnya agar bisa lebih detail membahas tentang kepercayaan malim 

ini. 

Penulis memberikan saran kepada generasi penerus kepercayaan malim, agar 

selalu bisa mempertahankan dan lebih peduli terhadap kepercayaan mereka serta 

diharapkan juga untuk selalu bersifat terbuka di tengah masyarakat, untuk 

menghindari kesalahpahaman diantara masyarakat yang belum mengetahui adanya 

kepercayaan malim dan juga agar bisa menjelaskan nantinya kepada peneliti 

selanjutnya yang ingin menambah wawasan mengenai kepercayaan malim ini dan 

kepada masyarakat di luar kepercayaan malim untuk selalu menerima serta 

menghargai kepercayaan lain agar selalu menerapkan toleransi beragama demi 

terciptanya masyarakat yang damai. 
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